b) Apabila dengan cara musyawarah belum dapat dicapai suatu
penyelesaian, maka kedua belah pihak menyerahkan
permasalahan ini kepada Pengadilan Negeri, sesuai peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

2. Jalur Pengadilan (Litigasi)

Merupakan KS pmlez;i?] melalui  jalur  lembaga
a

pat ditempu

a&a/r& non ligitation tidak

p_cara L@ebaiknya dihindari

kﬂ@m annya yaitu

kan-waktu yang

an Iwoiasa yang
alan

sehingga

m tetap dan
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian yang
digunakan yaitu penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah berupa

penelitian dengan metode ?augndw tudi kasus (case study). Penelitian
ini memusatl%\_g& cara intensif d&at obyek tertentu yang

memp‘elﬁ/ sebz v \ (‘
elitian : Jals ar

pﬁ / me(gl]mpulkan dan
menganaligis: data deng iak et %hitung data

N,
a ida : iSpangk iti gam fakta~berdasarkan

y alamiah 1 )a nuubah atau

uke‘ p¢ /: alah  untuk

tasi jem gem sumber daya

dada obye

meng }ais te :
insani te@an

Ny g

dengan menca fo
manajemen pengembangan sumber daya insani terhadap wanprestasi

itam Bondowoso,

g bersangkutan terkait

karyawan di PR. Gagak Hitam Bondowoso.

Pendekatan studi kasus adalah metode penelitian yang digunakan dalam
ilmu sosial, psikologi, bisnis, dan banyak bidang lainnya untuk mempelajari
sebuah fenomena atau kejadian yang kompleks dengan mempelajari kasus-

kasus spesifik. Dalam pendekatan ini, peneliti menganalisis secara mendalam
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satu atau beberapa kasus untuk memahami Kkarakteristik, konteks, dan
dinamika yang terlibat dalam fenomena yang sedang diteliti.

Studi kasus merupakan strategi yang lebih cocok bila pokok pertanyaan
suatu penelitian berkenaan dengan how dan why.>® Pada penelitian studi kasus
ini, peneliti menggunakan desain multi eksperimen dimana peneliti mereplika

fenomena yang sama di gkoN g berbeda. Studi kasus menurut
Robert K. Yi %ﬁga sebagai cara un @/ 8« fenomena di dalam
konteks k%upan 0 feno a dan konteks tidak
tam&%%g ) émut )/ 3 a:.lﬂ}anfaatkan.54

sal

\ , 5 ka pendekatan

amykenteks studi

an 1 pem Hal ini
an y*g lebih baik

. Tah%ap an
Penemgl\@u riset adal

ah a@
bertujuan. Prose&&au F)Rh@%@\b&lam penelitian ini, secara

garis besar dilaksanakan melalui beberapa tahapan yang mengacu pada

matis, terarah dan

pendapat Moleong.>® menjelaskan bahwa “Tahapan penelitian kualitatif
menyajikan 3 tahapan yaitu Tahap persiapan, Tahap pelaksanaan, dan tahapan

penyelesain’’.

53 Robert K. Yin. Studi Kasus:Desain dan Metode.( Jakarta:Rajawali Pers.2015), 1.

%4 |bid.,18

55 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), 65.
50



Tahap-tahap dalam penelitian ini adalah terdiri dari 3 tahap, berikut
penjelasannya:
1. Tahapan persiapan

a. Observasi pendahuluan untuk mendapatkan informasi awal atau

gambaran umum tentang obyek penelitian.

b. Minta surat izin p?ne an Fakultas Tarbiyah Universitas
Probollnggo seb

Nurul %\—‘O
<’\Ql\/f%sun ra _
& ny - .\

tan penelitian.

e Me

f,/
2

ep%at perekam,
Dah

* i anita i \ agai*lgkah awal
‘p@lltl -

dv% mendapatkansdata eadaan Madrasah.

Pada %}. pe
yang telah te&u@gek kebenarannya.

Tahap analisis Data

observasi wawancara. Data

3. Tahap penyelesaian
Tahap ini merupakan tahap akhir dari sebuah penelitian. Data yang
telah diolah, disusun, disimpulkan, diverifikasi selanjutnya disajikan
dalam bentuk penulisan laporan penelitian. Laporan ini akan tertulis dalam

bentuk skripsi.
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C. Instrumen Penelitian
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat Penelitian
adalah peneliti itu sendiri.>® Oleh karena itu peneliti sebagai instrumen juga
harus divalidasi seberapa jauh peneliti kualitatif siap melakukan penelitian

yang selanjutnya terjun ke lapangan. Peneliti kualitatif sebagai human

instrument, berfungsi msnegkarz\f?cik]penelitian, memilih insforman
sebagai sumb ﬁéga sis data, menafsi ar@a{a}membuat kesimpulan

- t%@@ 7 / A\ N

D. Sumber Dat k/
1. "“Datap

ak Hitam

berikan informasi

an @ bahan bacaan.
Sumbersumbé/r\é(umt)%@ Xmacam, dari surat- surat

pribadi, kitab harian, notula rapat perkumpulan, sampai dokumen-
dokumen resmi dari berbagai instansi pemerintah. Sumber data sekunder
ini merupakan bahan- bahan atau data yang menjadi pelengkap atau

penunjang dari sumber data primer.®’

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013), 222.
57 3. Nasution, Metode Research Penelitian llmiah,(Jakarta: Bumi Aksara2011), 143.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan

data yang memenuhi standart data yang ditetapkan.®® Dalam pengumpulan

data pasti ada teknik yang g Lgkamu dengan perolehan yang dilakukan.
Dalam pengu tentang Imple n@\/\e@a}emen Pengembangan

Sumber san awan. (
1. ﬁegém k/

N . a /2 adal (;a%emua ilmu

perd datay~yaitu fakta

bse . Melalui

u, akna I perilaku
g (petilaky. eri p

\@@bu
v&bse ‘ ah-metode yang dig den cara pengamatan

x /.
i |pRL®%@\@(}pengamatan langsung di

lapangan terhadap objek yang di tuju kemudian hasilnya dituangkan dalam

dan a yang diselidiki.

Metode obs

sebuah tulisan.
Metode ini di gunakan untuk memperoleh data terkait Implementai
Manajemen Pengembangan sumber Daya Insani terhadap Wanprestasi

Karyawan.

%8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013), 223.
% 1bid., 223
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-
Zru
ars ia |
*nfor
\@@ah =

2. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yang

memberikan jawaban atas pertanyaan.®® Dalam hal ini, peneliti

menggunakan wawan

5 ers I mana Seorang pewawancara

@ an=pertanyaan yang akan

teS|s g disusun dengan

menetapk masalah dan
di%%mtuk

[

[ _ \ tervie wawancara
iptak ngafiliyang ehingga' informan
n merasa bicara d apuemberikan

ngsSebenarnya. Jrekni nca pengliti gunakan
an iananc: enelit

a tertulis)

N

| -

=¥

begya pe yanghakan
dlma aga o al terarah dan fokus
é\i{ @g.&gu pembicaraan yang terlalu

melebar. Selain itu juga dlgunakan sebagai patokan umum dan dapat

pada tujuan

dikembangkan peneliti melalui pertanyaan yang muncul ketika kegiatan

wawancara berlangsung.®?

6 Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2000),

135.

61 1bid.,138.
62 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : PT. Rineka
Cipta, 2002), 203.
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Berdasarkan uraian tersebut, maka yang menjadi responden dalam
penelitian ini adalah :
1. Direktur PR. Gagak Hitam
2. Manajer HRD/UMUM PR. Gagak Hitam

3. Karyawan Wanprestasi

3. Dokumentasi S N
Dok @n&pakan catatac-]thi yang sudah berlalu.
bi :

I atau -karya monumental

Iisan/misalnya catatan

=

akal okumentasi

a dan-lain-lain.®®

mn catatan-

ng berkaitan

Analisis‘/d\é yﬁﬁmrg?\gm e deskriptif analitik, yaitu

mendeskripsikan data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan
angka. Data yang berasal dari naskah, wawancara, catatan lapangan, dokuman,
dan sebagainya, kemudian dideskripsikan sehingga dapat memberikan

kejelasan terhadap kenyataan atau realitas.®*

8 1bid., 234
8 Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997), 66.
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Analisis data versi Miles dan Huberman, bahwa ada tiga alur
kegiatan, yaitu reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan atau
verifikasi.®
1. Reduksi data

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan

perhatian pada penye erfgaaNn abstrakan, dan transformasi data
“lasar” y®3& dari catatan Q@&efduksi dilakukan sejak
] mbuat  ringkasan, mengkode,

ainy(&engan maksud

informasi

kesimpulan

a ynga ..... al i sajikan dalam

bentulk)ténara 2
informasi ya&umm dan mudah dipahami.

3. Penarikan kesimpulan/verifikasi

diranc a menggabungkan

Penarikan kesimpulan atau verifikasi merupakan kegiatan akhir
penelitian kualitatif. Peneliti harus sampai pada kesimpulan dan
melakukan verifikasi, baik dari segi makna maupun kebenaran kesimpulan

yang disepakati oleh tempat penelitian itu dilaksanakan. Makna yang

8 Husaini Usman dan Purnomo Setiadi Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2009), 85-89.
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dirumuskan peneliti dari data harus diuji kebenaran, kecocokan, dan
kekokohannya. Peneliti harus menyadari bahwa dalam mencari makna, ia
harus menggunakan pendektan emik, yaitu dari kacamata key information,
dan bukan penafsiran makna menurut pandangan peneliti (pandangan
etik).

G. Pengecekan Keabsahan

at
Setela!tsoekm Aelah terkumppm@ peneliti mengecek kembali
data-dat dipe ¢ : obser@ dan dokumentasi.
Dem&@mi \& dapat d ~ -- keabsahannya
dandapat diperts / X ¥ ryo
n: =07} -nak‘ 0 mber=Triangulasi
= pengec ita  tentang msahannya,

yawangare dhls\l dok*en dengan

) - : ah@ertimbangan.
Dala%ni 0 mbandingkanrdata )Servasi dengan data hasil

wawancam,)\ @ h - | waX
V pROROV

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan

ber data i

engan wawancara

lainnya.

data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Di
lapangan, peneliti mewawancarai Direktur PR. Gagak Hitam tentang
Implementasi Manajemen Sumber Daya Insani Terhadap Wanprestasi
Karyawan, dilain waktu peneliti mewawancarai Manajer HRD PR. Gagak

Hitam seputar hal yang sama, begitu pula dengan karyawan-karyawan yang
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